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Abstract

Learning assistance in the Community Service Program (KKM) was designed as structured learning support
combining guided practice, group activities, educational games, and creative tasks. This program aimed to
support the learning process of students at SD Negeri Gelam 3 and to evaluate changes in task completion after
the mentoring activities. The program was conducted from July to August 2026 and involved 68 students,
comprising 33 fourth-grade and 35 fifth-grade students, across eight mentoring sessions. Evaluation used a
task-completion instrument with four indicators: completion of all task components, adherence to instructions,
timely completion, and availability of a product or answer that could be submitted or demonstrated. Each
indicator received a score of 1 when fulfilled and 0 when not fulfilled. Students were classified as complete when
they achieved at least 3 of 4 indicators (275%). At the initial assessment, 42 of 68 students met the completion
criterion (61.8%), increasing to 60 students (88.2%) at the final assessment. This represents 18 additional
students achieving completion and an increase of 26.4 percentage points. The findings indicate that structured
learning assistance may help students complete assigned tasks more systematically, although eight students
still require further support.

Keywords: learning assistance; task completion; elementary school; active learning; community service.

Abstrak

Pendampingan pembelajaran pada kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) dirancang sebagai dukungan
belajar yang menggabungkan latihan terarah, aktivitas kelompok, permainan edukatif, dan tugas kreatif.
Kegiatan ini bertujuan mendukung proses belajar siswa SD Negeri Gelam 3 sekaligus mengevaluasi
perubahan ketuntasan tugas setelah pendampingan. Program dilaksanakan pada Juli-Agustus 2026 dan
melibatkan 68 siswa, terdiri atas 33 siswa kelas IV dan 35 siswa kelas V, dalam delapan sesi pendampingan.
Evaluasi menggunakan instrumen ketuntasan tugas dengan empat indikator, yaitu penyelesaian seluruh
bagian tugas, kesesuaian dengan instruksi, ketepatan waktu, serta tersedianya hasil yang dapat
dikumpulkan atau ditunjukkan. Setiap indikator diberi skor 1 apabila terpenuhi dan 0 apabila tidak
terpenuhi. Siswa dikategorikan tuntas apabila memperoleh skor minimal 3 dari 4 indikator (275%). Pada
penilaian awal, 42 dari 68 siswa mencapai ketuntasan (61,8%), sedangkan pada penilaian akhir jumlahnya
meningkat menjadi 60 siswa (88,2%). Dengan demikian, terdapat tambahan 18 siswa yang mencapai
ketuntasan dan kenaikan sebesar 26,4 poin persentase. Hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan
terstruktur berpotensi membantu siswa menyelesaikan tugas secara lebih terarah, meskipun delapan siswa
masih memerlukan pendampingan lanjutan.

Kata kunci: pendampingan pembelajaran; ketuntasan tugas; sekolah dasar; pembelajaran aktif; KKM
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada jenjang sekolah dasar
tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pembentukan kebiasaan belajar,
karakter, dan kompetensi dasar yang diperlukan
untuk melanjutkan pendidikan. Permendikdasmen
Nomor 10 Tahun 2025 menegaskan bahwa
kompetensi lulusan pendidikan dasar mencakup
penguatan karakter serta penumbuhan literasi dan
numerasi. Arah tersebut diperkuat melalui
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 yang
menempatkan pembelajaran mendalam sebagai
pendekatan yang berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan. Dalam konteks ini, kegiatan
belajar perlu memberi ruang kepada siswa untuk
memahami tujuan, terlibat dalam proses, mencoba,
dan merefleksikan hasil [1], [2].

Strategi pembelajaran aktif dan berbasis
tugas memberi kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui pengalaman yang lebih konkret.
Implementasi  pembelajaran  bermakna dan
menyenangkan di sekolah dasar dilaporkan dapat
membangun pengalaman belajar yang lebih relevan
dan interaktif [3]. Sejumlah studi terbaru juga
menunjukkan bahwa kegiatan berbasis proyek
dapat mendukung motivasi, hasil belajar, aktivitas,
kemandirian, dan pemecahan masalah ketika tugas
disusun secara jelas dan guru berperan sebagai
fasilitator [3]. Temuan tersebut menegaskan
pentingnya pendampingan yang tidak sekadar
memberikan jawaban, melainkan membantu siswa
memahami instruksi dan menyelesaikan tahapan
pekerjaan secara mandiri.

Aktivitas kelompok dan tugas kreatif juga
relevan dengan kebutuhan pengembangan
keterampilan kolaborasi dan kreativitas pada siswa
sekolah dasar. Pembelajaran yang memberi
kesempatan bertukar gagasan, membagi peran,
serta menghasilkan produk dapat mendukung
keterampilan kolaborasi dan berpikir kreatif [4],
[5], [6]- Penggunaan media dan aktivitas yang
variatif dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa, sedangkan budaya sekolah dan kegiatan
kontekstual membantu nilai karakter hadir dalam
praktik sehari-hari [7], [8], [9]. Oleh sebab itu,
pendampingan pembelajaran di sekolah dasar perlu
dirancang sederhana, terukur, dan sesuai dengan
karakteristik siswa.

SD Negeri Gelam 3 merupakan salah satu
mitra KKM Kelompok 1 Universitas Bina Bangsa di
Kelurahan Gelam. Hasil koordinasi awal dengan
pihak sekolah menunjukkan perlunya kegiatan
pendampingan yang membantu siswa mengikuti
instruksi, menyelesaikan tugas, bekerja dalam
kelompok, dan menghasilkan karya sederhana.

Pengalaman  penggunaan media interaktif,
pendekatan kontekstual, dan variasi cara belajar
pada  penelitian sekolah dasar  mutakhir

menunjukkan bahwa dukungan yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dapat membuat proses
belajar lebih menarik dan terarah [10], [11], [12],
[13]. Berdasarkan kebutuhan tersebut, program
disusun dengan fokus pada pendampingan
pembelajaran aktif dan pengukuran ketuntasan
tugas menggunakan indikator yang mudah diamati.

Kegiatan mengangkat tema “Membangun

Generasi yang Cerdas, Berkarakter, Kreatif, dan
Produktif melalui Pendampingan Pembelajaran”.
[stilah cerdas, berkarakter, kreatif, dan produktif
digunakan sebagai arah program, sedangkan hasil
yang diukur secara kuantitatif dalam artikel ini
dibatasi pada ketuntasan tugas. Pembatasan ini
dilakukan agar kesimpulan sesuai dengan
instrumen yang digunakan dan tidak melampaui
data evaluasi yang tersedia.

Kegiatan pengabdian ini  bertujuan
melaksanakan pendampingan pembelajaran yang
aktif dan terstruktur pada siswa kelas IV dan V SD
Negeri Gelam 3 serta mengevaluasi perubahan
ketuntasan tugas sebelum dan setelah rangkaian
pendampingan. Secara praktis, kegiatan juga
diarahkan untuk membiasakan siswa mengikuti
instruksi, mengelola waktu penyelesaian, bekerja
bersama, dan menghasilkan tugas yang dapat
diperiksa.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Program menggunakan pendekatan

pendidikan masyarakat dan pendampingan
partisipatif. Tim KKM berkoordinasi dengan guru
untuk menentukan kebutuhan belajar, menyusun
aktivitas, dan menyesuaikan tingkat kesulitan tugas.
Pendampingan dilakukan melalui penjelasan
singkat, latihan bertahap, diskusi kelompok,
permainan edukatif, dan tugas kreatif. Pola kegiatan
dirancang agar siswa memperoleh arahan yang
cukup tetapi tetap memiliki kesempatan untuk
menyelesaikan tugas secara mandiri.
Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri Gelam 3,
Kelurahan Gelam, pada Juli-Agustus 2026. Peserta
berjumlah 68 siswa, yaitu 33 siswa kelas IV dan 35
siswa kelas V. Rangkaian program dilaksanakan
dalam delapan sesi dengan durasi sekitar 90 menit
per sesi. Tim pelaksana terdiri atas dosen
pembimbing lapangan, mahasiswa KKM Kelompok
1, dan guru mitra SD Negeri Gelam 3.

Pelaksanaan kegiatan mencakup lima
tahap. Tahap pertama berupa koordinasi dan
pemetaan kebutuhan bersama sekolah. Tahap
kedua adalah penyusunan materi, lembar aktivitas,
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permainan edukatif, serta tugas kreatif. Tahap T Kegiatan

. B ahap Metode Luaran
ketiga berupa pelaksanaan pendampingan dengan Utama
alur apersepsi, penjelasan, latihan individu atau Penguat Pengelolaan Pendampin Kebiasaan
kelompok, penyelesaian tugas, dan refleksi singkat. an waktu, gan dan menyelesaikan
Tahap keempat berupa penguatan kebiasaan kebiasa  pembagian  penguatan  tugassecara
belajar melalui aturan waktu, pembagian peran, dan an peran, positif terarah
umpan balik. Tahap kelima adalah evaluasi belajar  tanggung
ketuntasan tugas serta penyusunan tindak lanjut jawab, dan
bagi siswa yang masih memerlukan bantuan. E:llill)(an

Evaluasi kuantitatif menggunakan

Instrumen Penilaian Ketuntasan Tugas yang terdiri Evaluasi Penilaian Lembarcek Rekap
atas empat indikator: (1) seluruh bagian tugas empat skor 0-1 ketuntasan
diselesaikan; (2) hasil sesuai dengan instruksi atau indikator awal dan akhir
contoh; (3) tugas selesai dalam waktu yang ketuntasan
ditentukan; dan (4) terdapat hasil atau jawaban & E:lrjluténdak

yang dapat dikumpulkan atau ditunjukkan. Setiap
indikator diberi skor 1 apabila terpenuhi dan 0
apabila tidak terpenuhi, sehingga skor individual
berkisar 0-4. Siswa dinyatakan tuntas apabila
memperoleh skor minimal 3 atau mencapai 275%.
Persentase ketuntasan kelompok dihitung dengan
rumus: jumlah siswa tuntas dibagi 68 siswa
dikalikan 100%. Analisis dilakukan secara
deskriptif dengan membandingkan jumlah dan
persentase ketuntasan pada penilaian awal dan
akhir. Catatan fasilitator digunakan hanya untuk
menjelaskan proses pelaksanaan, bukan sebagai
dasar perhitungan ketuntasan.

Tabel 1. Tahapan pendampingan pembelajaran di

SD Negeri Gelam 3
Kegiatan
Tahap Utama Metode Luaran

Persiap  Koordinasi Diskusidan Jadwal,

an dengan observasi sasaran, dan
sekolahdan awal fokus
pemetaan pendampingan
kebutuhan
siswa

Peranca Penyusunan Kolaborasi  Materi, lembar

ngan materi, tim dan aktivitas, dan
lembar guru instrumen
aktivitas, ketuntasan
permainan,
dan tugas
kreatif
Pelaksa  Bimbingan Pendampin  Pengalaman
naan akademik, gan aktif belajar
latihan, kontekstual
permainan
edukatif,
dan kerja
kelompok

Gambar 1. Proses Pendampingan Pembelajaran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program terlaksana selama Juli-Agustus
2026 sesuai kesepakatan dengan pihak sekolah.
Seluruh 68 siswa yang menjadi sasaran terlibat
dalam rangkaian pendampingan. Setiap sesi
memadukan penjelasan singkat dengan latihan,
diskusi, permainan edukatif, dan penyelesaian
tugas. Pendamping memberi contoh pada bagian
yang dianggap sulit, kemudian siswa diarahkan
untuk melanjutkan pekerjaan secara individual atau
bersama kelompok.

Selama proses kegiatan, fasilitator
menggunakan pertanyaan pemantik, pembagian
kelompok kecil, dan umpan balik langsung untuk
membantu siswa memahami instruksi. Strategi
tersebut dipilih agar pendampingan tidak berubah
menjadi pemberian jawaban, tetapi tetap
menempatkan siswa sebagai pelaksana utama
tugas. Pada akhir sesi, hasil pekerjaan diperiksa
untuk memastikan apakah empat indikator
ketuntasan telah terpenuhi.

Luaran kegiatan berupa lembar aktivitas,
permainan edukatif, dan karya sederhana yang
dihasilkan dalam proses pendampingan. Produk
digunakan sebagai sarana latihan mengikuti
langkah Kkerja, menyelesaikan pekerjaan, dan
menunjukkan hasil yang dapat diperiksa. Guru
mitra memberikan masukan mengenai kesesuaian
aktivitas dengan kemampuan siswa serta
membantu mengidentifikasi siswa yang masih
membutuhkan pendampingan.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa pada
tahap awal terdapat 42 dari 68 siswa yang
memenuhi kriteria tuntas, sehingga persentase
ketuntasan sebesar 61,8%. Sebanyak 26 siswa
(38,2%) masih berada pada kategori belum tuntas.
Pada penilaian akhir, jumlah siswa tuntas
meningkat menjadi 60 orang (88,2%), sedangkan 8
siswa (11,8%) masih belum tuntas. Dengan
demikian, terdapat tambahan 18 siswa yang
mencapai Kriteria ketuntasan. Selisih persentase
antara penilaian awal dan akhir adalah 26,4 poin
persentase (88,2% - 61,8%).

Tabel 2. Ringkasan evaluasi kegiatan
pendampingan
Waktu Tuntas, Belum
Penilaian n (%) Tuntas, Keterangan
_n(%)
Kondisi
Awal 42 26 sebelum
(61,8%) (38,2%) rangkaian
pendampingan

Waktu Tuntas, Belum
Penilaian n (%) Tuntas, Keterangan
n (%)
Tambahan 18
60 8 siswa tuntas;

Akhir (88,2%) (11,8%) ker.lalkan 26,4
poin
persentase

Perubahan ketuntasan tugas dari 61,8%
menjadi 88,2% menunjukkan adanya perbaikan
pada kemampuan siswa memenuhi Kriteria
penyelesaian tugas selama rangkaian
pendampingan. Temuan ini perlu dipahami sebagai
hasil evaluasi program secara deskriptif, bukan
sebagai bukti kausal, karena kegiatan tidak
menggunakan kelompok pembanding maupun
pengujian inferensial. Meskipun demikian, pola
pendampingan yang memecah tugas menjadi
langkah-langkah yang jelas sejalan dengan temuan
bahwa aktivitas belajar yang terstruktur dapat
mendukung keterlibatan dan pencapaian siswa
sekolah dasar [14], [15], [16]

Penggunaan latihan, permainan edukatif,
dan tugas kreatif memberi variasi cara belajar
sehingga siswa tidak hanya menerima penjelasan
secara satu arah. Studi terbaru menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek, STEAM, dan media
interaktif dapat mendorong kreativitas, inovasi,
serta keterlibatan siswa ketika aktivitas disusun
sesuai tahap perkembangan [5], [10], [13], [17].
Dalam program ini, unsur Kkreatif digunakan
terutama sebagai konteks untuk melatih
penyelesaian tugas, sehingga artikel tidak
mengeklaim adanya peningkatan kreativitas secara
kuantitatif.

Kegiatan  kelompok juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk membagi peran
dan saling membantu. Penelitian mengenai
kolaborasi siswa sekolah dasar menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah atau proyek
dapat memfasilitasi komunikasi, akuntabilitas
individu, dan kerja tim [4], [6]. Nilai karakter dalam
program ini dikuatkan melalui ketepatan waktu,
tanggung jawab terhadap tugas, dan kebiasaan
mengikuti kesepakatan belajar. Namun, karena
instrumen yang digunakan hanya mengukur
ketuntasan tugas, perubahan Kkarakter tidak
disajikan sebagai hasil kuantitatif.

Pemilihan aktivitas yang kontekstual juga
penting agar siswa memahami hubungan antara
tugas dengan pengalaman belajar yang mereka
alami. Pendekatan pembelajaran bermakna dan
menyenangkan menekankan keterhubungan materi
dengan pengalaman nyata serta kesempatan
refleksi [3] . Penguatan karakter melalui budaya

213

Senapas : Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat



SENAPAS

Prosiding Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat

sekolah dan media pembelajaran juga menjadi lebih
relevan ketika nilai yang dituju diwujudkan dalam
kegiatan nyata, bukan sekadar disampaikan secara
(81, [9], [18],

Kolaborasi dengan guru mitra membantu
menjaga kesesuaian aktivitas dengan kebutuhan
kelas. Guru memahami karakteristik siswa dan
konteks pembelajaran, sedangkan mahasiswa dapat
menghadirkan variasi aktivitas dan pendampingan
dalam kelompok yang lebih kecil. Bentuk kerja sama
ini mendukung prinsip bahwa inovasi belajar perlu
tetap terhubung dengan kebutuhan sekolah dan
kemampuan siswa. Variasi gaya belajar dan
pendekatan kontekstual juga perlu
dipertimbangkan agar tugas tidak hanya dapat
dikerjakan oleh siswa dengan satu pola belajar
tertentu [11], [12].

Kegiatan memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, evaluasi hanya menggunakan indikator
ketuntasan tugas dan belum mengukur penguasaan
materi, kreativitas, maupun karakter dengan
instrumen khusus. Kedua, pelaksanaan berlangsung
dalam periode KKM yang relatif singkat. Ketiga,
tidak terdapat kelompok kontrol sehingga
perubahan yang ditemukan tidak dapat dikaitkan
secara pasti hanya dengan program pendampingan.
Oleh karena itu, delapan siswa yang masih belum
tuntas memerlukan tindak lanjut dari guruy,
sedangkan  pelaksanaan  berikutnya  dapat
menambahkan instrumen akademik dan karakter
yang tervalidasi serta pemantauan yang lebih
panjang.

KESIMPULAN

Pendampingan pembelajaran di SD Negeri
Gelam 3 melibatkan 68 siswa kelas IV dan V dan
dilaksanakan dalam delapan sesi selama Juli-
Agustus 2026. Evaluasi menggunakan empat
indikator ketuntasan tugas dengan batas tuntas
minimal 3 dari 4 indikator (275%). Jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan meningkat dari 42 siswa
(61,8%) pada penilaian awal menjadi 60 siswa
(88,2%) pada penilaian akhir, atau bertambah 18
siswa dengan kenaikan 26,4 poin persentase. Hasil
tersebut menunjukkan perbaikan ketuntasan tugas
selama program, sementara delapan siswa masih
memerlukan pendampingan lanjutan. Karena
evaluasi bersifat deskriptif dan tidak menggunakan
kelompok pembanding, hasil tidak ditafsirkan
sebagai hubungan sebab-akibat.
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